BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan dalam péelini adalah kuasi
eksperimen. Menurut Panggabean (1996:27) penelitiarbertujuan untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bdgrmasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya datadakn yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasiusenariabel yang

relevan.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adal@he Group Pretest-Posttest
Design. Skema One Group Pretest-Posttest Design ditunjukkan  sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
K elompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen Ta X T2

(Luhut Panggabean, 1996: 31)

Keterangan : Dalam Penelitian ifieatment dilakukan sebanyak tiga kali
pertemuan

Tabel tersebut menjelaskan bahwa kelas dikenpkeiest (T;) untuk
mengukur prestasi belajar dan keterampilan berikiis, Kemudian diberi
treatment berupa pembelajaran dengan model pembelajddescovery-

Inquiry. Setelah itu dibenposttest (T2) dengan instrumen yang sama dengan
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pretest. Instrumen yang digunakan sebagaietest dan posttest dalam
penelitian ini merupakan instrumen untuk mengukustgsi belajar dan
keterampilan berpikir kritis siswa yang telahjdidgment dan diujicobakan

terlebih dahulu.

Pada penelitian ini diasumsikan siswa tidak menitapa
pembelajaran dari luar dan tidak diberikan pekerjpanah. Jadi tidak ada
pengaruh lain selain pembelajaran dengan model @ambanDiscovery-

Inquiry.

C. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigekas Xl salah satu
SMA swasta di Kota Bandung, sedangkan yang mengamnpel dalam
penelitian ini adalah satu kelas dari keseluruhapufasi yang dipilih secara

random (acak).

D. Prosedur Pendlitian
Langkah-langkah dalam penelitian adalah sebagaiuter
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Telaah kompetensi mata pelajaran fisika SMA;
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pizmel
c. Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi lpibakolah tempat
penelitian akan dilaksanakan;

d. Studi pendahuluan, meliputi pengamatan langsundpkgaran di kelas,
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wawancara dengan guru dan siswa, dilakukan untuigaetaehui kondisi
kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yang bidaksdinakan;

e. Perumusan masalah penelitian;

f. Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel dEporan penelitian
mengenai implementasi model pembelajati@oovery-inquiry;

g. Telaah kurikulum Fisika SMA dan penentuan matemipelajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. iHatlilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai segabelajaran
yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir serajan kompetensi
dasar yang dijabarkan dalam kurikulum;

h. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran daminest penelitian;

I. Membuat instrumen penelitian;

j. Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuiliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehifaygék dipakai untuk
tes awal dan tes akhir;

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dengan :

a. Melakukan uji coba instrumen berupee test sebanyak tiga kali sesuai
bahasan yang dilakukan setiap ser;

b. Kelas eksperimen tersebut dikenakan perlaktraat(nent), yaitu dengan
menerapkan model pembelajaralscovery-inquiry untuk tiga Kkali

pertemuan;
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c. Melakukanpost test sebanyak tiga kali sesuai bahasan yang dilakukan
setiap seri;

d. Membandingkan antara hagtetest dan post-test untuk menentukan
besar perbedaan yang timbul. Jika sekiranya pesipeda ada, maka
perbedaan itu tidak lain disebabkan oleh pengarah gderlakuan
(treatment) yang diberikan;

. Tahap Akhir

a. Mengolah data hasil penelitian;

b. Melakukan pembahasan hasil penelitian;

c. Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hagilelfp@n yang
diperoleh;

d. Menyampaikan laporan hasil penelitian.

Alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
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Telaah kurikulum |—

Penyusunan mode
Studi pendahuluan » masalah > pembelajaran
discovery-inquiry
Studi literatur Y
o Pembuatan
instrumen
v
Uji coba instrumen
\ 4
Pembelajaran dengan menggunakan mqgdel Pre-test T
pembelajarauwliscovery-inquiry

v

Postes T
Pembahasan hasil
Analisis data penelitian N penelitian
\ 4
Kesimpulan
Gambar 3.1
Alur Pendlitian

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh geneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdsimya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematmsngga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006 : 160). Instrumen yang digunakanada penelitian ini
meliputi tes prestasi belajar dan keterampilan ikerfritis, lembar observasi
dan kuesioner/angket.

1. Tes prestasi belajar dan keterampilan berpikirskrit
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Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengpeaingkatan prestasi
belajar dan keterampilan berpikir kritis setelahmpelajaran dengan
menggunakan model pembelajamiscovery-inquiry. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitypre-test dan post-test, tes ini dikonstruksi dalam
bentuk pilihan ganda dan uraian atau esai. Butir-kgpal dalam tes
penguasaan konsep mencakup ranah kognitif yajtuCg C; dan G.
Instrumen tes yang akan digunakan, terlebih dathildicukan pertimbangan
(judgement). Setelah itu dilakukan uji coba dan hasilnya diess.

Langkahlangkahyang ditempuh dalam penyusunan tes adalah sebagai
berikut.

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan KumkKITSP SMA
mata pelajaran Fisika;

b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum KTSRitan pelajaran
Fisika SMA kelas XI semester 1 materi pokok Usadna Energi;

c. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memhkuati jawaban;

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikepada dosen
pembimbing, dan merevisi soal berdasarkan sarabape@n dari
pembimbing 1 dan pembimbing 2 kemudian memintaimpbengan
(judgement) kepada dua orang dosen dan satu orang gurugbstadi
terhadap instrumen penelitian;

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadawaidi sekolah lain,

tetapi masih berada dalam saluster;
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f. Melakukan analisis berupa uji validitas, daya pesabéngkat kesukaran
dan uji reliabilitas soal kemudian merevisi kembabal instrumen
dengan bimbingan dari dosen pembimbing.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktiwtasy terjadi dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini aktivitas yaoguit adalah aktivitas
keterlaksanaan model pembelajadéstovery-inquiry.

F. Uji Coba Instrumen

Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk meagei baik buruknya

suatu perangkat tes yang terdiri dari uji validitag reliabilitas, tingkat

kesukaran dan daya pembeda.

a. Analisis Validitas Instrumen Ujicoba

Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suakuran yang

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan sustrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukar yng diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yamgjtidéecara tepat.
Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukaefisien korelasi
product moment dengan angka kasar. Validitas soal dapat dihitlerggan
menggunakan perumusan :

_ NYXY -CXEY)
VINY X2 - (TX)2HNY Y2 - (TY)?)

Txy

Keterangan :

ry= koefisien korelas antara variable X dan variable Y, dua

variabel yang dikorelasikan
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Tabel 3.2
Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria

1,00 Sempurna
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)
b. Analisis Reliabilitas Instrumen Ujicoba
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang dipdraleang yang sama
ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada siyaag berbeda atau dari
satu pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai réliab dapat ditentukan
dengan menentukan koefisien reliabilitas. Teknikgyaligunakan untuk
menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggumnaketoda rumus

Hyot. Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunaleanmusan:

V. Vi-—V.
rll = 1 —= atau 1'11 =12
Vi Vi

Keterangan :
ri1 = reliabilitas secara keseluruhan
V; = Varians Responden
Vs = Varians Sisa
Untuk Mencari reliabilitas suatu soal dilakukan giam langkah-langkah

sebagi berikut:



Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat responden dengan rumus :

_IXD (XX)?
Jkay = kt_kxN

Keterangan :

Jkp) = Jumlah kuadrat responden

Xt = Skor total tiap responden

k = banyaknya item

N = banyaknya responden/ subyek

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat item dengan rumus :

_3B* (TX)?
Jkg = N kXN

Keterangan :

Jky  =Jumlah kuadrat item

YB? = Jumlah kuadrat jawab benar seluruh item
(X% = Kuadrat dari jumlah skor total

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat total dengan rumus :

. .. &B) &S
Jk@ =

&B) +(&9)
Keterangan :
Jky  =Jumlah kuadrat total
>B  =Jumlah jawab benar seluruh item
>S  =Jumlah jawab salah seluruh item

Langkah 4. Mencari jumlah kuadrat sisa, dengan rumus:
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Tk =Tk =Jkgy =Tk,
Langkah 5. Mencari Varians responden dan varians sisa
Dalam mencari varians ini diperlukan d.b (deraghid¢basan) dari masing-
masing sumber varians kemudian d.b ini digunakbaga penyebut
terhadap setiap jumlah kuadrat untuk memperolelansir
d.b = banyaknya N setiap sumber variansi dikurangi
variansi = jumlah kuadrat / d.b
Langkah 6. Memasukan kedalam rumus r

Interpretasi nilai koefisien Korelasi dapat dililpgda tabel 3.3 dibawah ini.
Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi KriteriaReliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r< 0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00=r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008:75)
c. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah bilangamg menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal (Arikunto, 1999: .20ifgkat kesukaran

dihitung dengan menggunakan persamaan :

7|

Keterangan :

P = Tingkat Kesukaran atau Taraf Kemudahan
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B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran (TK) Butir Soal

Nilai TK Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

(Arikunto, 2008:210)

d. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu wsoalk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampogai)tdengan
siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) KuAto, 2003: 211).

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunaé@amusan:

B, B
D=—A-"B=p -P,

‘JA B

Keterangan :

D = Daya pembeda butir soal

J, = Banyaknya peserta kelompok atas

J; = Banyaknya peserta kelompok bawah

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawabitsodengan

benar
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Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeabitu dengan
benar

P, = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaéarbe

P, = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrb

Tabel 3.5
Interpretas Daya Pembeda(DP) Butir Soal

Nilai DP Kategori DP

Negatif Soal Dibuang
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008:212)
G.Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dapgbldngkan menjadi
dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuanfitat
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yang diperoleh dari penelitian awlalah skor tes siswa dan
respon siswa. Skor tes terdiri dari skor tes avaal s akhir. Tes ini yaitu
tes untuk mengetahui penguasaan konsep. Sedangisponr siswa
diperoleh melalui angket. Hasil angket ini akanydiakan dalam persentase
tanggapan siswa untuk masing-masing pernyataan.

2. Data Kualitatif
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Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi datentang aktivitas guru
selama proses pembelajaran dengan menerapkan jpgamdoediscovery-
inquiry. Data ini diperoleh melalui observasi dengan pEtgumpul data
berupa lembar observasi keterlaksanaan model pajataa discovery-
inquiry.
H.Teknik Pengolahan Data
1. Data Skor Tes
Data yang diperoleh untuk mengukur prestasi beldmr keterampilan
berpikir kritis siswa yang diperoleh dari tes awabelum pembelajaran dan
tes akhir setelah semua pembelajaran dilaksanaktasil-hasil tes
penguasaan konsep, akan dilakukan dengan langkgkala berikut:
a. Pedoman penskoran
Pemberian skor untuk pilihan ganda dihitung dengatodeRight Only
menggunakan rumus berik@=> R
dengan :
S= Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
Pemberikan skor untuk uraiaesgay) dihitung berdasarkan kesesuaian
jawaban yang diberikan. Rentang skor yang diberdsara 0-5.
b. Perhitungan Skor Gain dan Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih stes awal dan tes akhir.

Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diasamsskebagai efek dari
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treatment (Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai gain adalah:

G=S, -5
Keterangan :

G = gain

S skor tes awal

S skor tes akhir

Keunggulan/tingkat efektivitas pendekatan pembedajgang digunakan
dalam meningkatkan prestasi belajar dan keterampkpikir kritis,
akan ditinjau dari perbandingan nilai gain yang odmalisasi
(normalized gain) yang diperoleh dari penggunaannya. Untuk
perhitungan nilai gain yang dinormalisasi dan péagjkkasiannya akan
digunakan persamaan yang dirumuskan oleh R. R. H&agai berikut

: (R. R. Hake, 1998)

(@) = %(G) | %(Gmaks.= (%(S) - %(S)) /(100 - %KS))
disini : (g) adalah rata-rata gain yang dinormalisasi dari &edu
pendekatan pembelajaran yang merupakan rasio dari aktual(G)
terhadap gain maksimum yang mungkin terjg@imas Sedangkan)
dan (S) merupakan rata-rata kelas dari tes akhir dan wed. ainggi
rendahnya gain yang dinormalisasi diklasifikasikseperti pada tabel

3.6.
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Tabel 3.6
Nilai gain dan klasifikasinya
Gain Klasifikasi
(9»=0,7 Tinggi
0,7 >(gy= 0,3 Sedang
(9 <03 Rendah

(R. R. Hake, 1998)

2. Data Non Tes (observasi)

Format observasi ini berbentuéting Scale dan membuat kolom

yal/tidak, observasi ini dilakukan untuk mengukueki@ksanaan model

pembelajaramliscovery inquiry. . Adapun langkah-langkah yang peneliti

lakukan untuk mengolah data tersebut adalah sebagauit:

Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pada
format observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajar@mgad

menggunakan rumus berikut:

ZObserver menjawab ya atau tidak
- x10(

% Keterlaksanaan Model
> observer seluruhnya

Mengkonsultasikan hasil perhitungan persentase étand kategori

keterlaksanaan model pembelajaran yaitu sebagéuber
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Tabel 3.7

Interpretas Keterlaksanaan Model Pembelajaran
No Per sentase K eterlaksanaan M odel (%) Interpretasi
1 0,0-245 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 —62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

(Mulyadi dalam Nuh, 2007)

I. Hasil Uji Coba lnstrumen

1. Hasil Uji Coba Instrumen Prestasi Belajar

Penguijian instrumen secara empirik dilakukan agstrumen benar-benar
dapat mengukur penguasaan konsep siswa. Sebelijmcalba, instrumen
tersebut diudegment terlebih dahulu oleh dua orang dosen ahli dan gatu
fisika. Instrumen yang telah gidgement kemudian diperbaiki. Setelah-di
judgement, kemudian dilakukan uji coba di salah satu sekgiamg dianggap
memiliki banyak kesamaan dengan sekolah tempatlipanedilaksanakan.
Data hasil uji coba instrumen tes prestasi beleganudian dianalisis untuk
mengetahui layak atau tidaknya instrumen tes dipakdam penelitian.
Lembarjudgement untuk masing-masing seri pembelajaran dapat diphaaa

lampiran A,5 dan lampiran A.6.

Adapun analisis data hasil uji coba instrumenttpsedelajar meliputi uiji

validitas, daya pembeda, tingkat kesukaran daahiétas tes. Pengolahan data



hasil uji coba instrumen untuk

lampiran D.1.a., lampiran D.1.b dan lampiran D.1.c.

a7

tiap seri pembetajadapat dilihat pada

Data hasil ujicoba instrumen penelitian untuk $grang telah dianalisis

validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedaapatdilihat pada tabel 3.8

berikut:
Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Seri |
No Validitas Daya Pembeda (DP TlngkatTlf(esukaran
(TK) Keterangan
Soal
Nilai ry, | Kategori| Nilai DP | Kategori | Nilai TK | Kategori
1 0.26 Rendah 0.54 Baik 0.67 sedang Direvisi
2 0.36 Rendah 0.04 Jelek 0.93 Mudah Direvisi
3 0.71 Tinggi 0.38 Cukup 0.18 Sukar Dipakai
4 0.53 Cukup 0.48 Baik 0.23 Sukar Dipakai
5 0.31 Rendah 0.04 Jelek 0.88 Mudah Direvisi
6 0.74 Tinggi 0.38 Cukup 0.19 Sukar Dipakai
7 0.49 Cukup 0.38 Cukup 0.23 Sukar Dipakai
Sangat : . .
8 0.82 N 0.52 Baik 0.25 Sukar Dipakai
tinggi
9 0.32 Rendah 0.13 Jelek 0.88 Mudah Direvisi
Sangat : . .
10 0.82 tingai 0.52 Baik 0.26 Sukar Dipakai

Berdasarkan tabel 3.7, tampak bahwa terdapat 4 diogatakan valid

dengan kategori

rendah, 2 soal kategori cukupya? lsategori tinggi dan 2
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soal dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan gaynbeda terdapat 3 soal
kategori jelek, 3 soal kategori cukup, dan 4 scekgori baik. Berdasarkan
tingkat kesukaran terdapat 3 soal kategori mud&atdgori sedang, dan 6 soal
kategori sukar.

Dari hasil analisis uji instrumen tes seri | tggdia6 soal instrumen yang
sudah tentu digunakan sebagai instrumen peneliiamun juga terdapat 4
soal instrumen yang direvisi. Setelah direvisi mdksoal instrumen tersebut
baru bisa dijadikan sebagai instrumen peneliti@mmgRitungan validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas tes Iseselengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.1.

Data hasil ujicoba instrumen penelitian seri |l aagilihat pada tabel 3.9
berikut:

Tabe 3.9
Rekapitulasi AnalisisUji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Seri |1

_ Daya Pembeda| Tingkat Kesukaran
Validitas
No (DP) (TK)
Soal Nilai Keterangan
Nilai ry, | Kategori DP Kategori| Nilai TK | Kategori
1 0.61 Tinggi 0.14 Jelek 0.93 Mudah Dipakai
2 0.37 Rendah 0.18 Jelek 0.77 Mudah Direvisi
3 0.48 Cukup 0.58 Baik 0.42 Sedang Dipakai
4 0.49 Cukup 0.27 Cukug 0.77 Mudah Dipakai
5 0.44 Cukup 0.53 Baik 0.49 Sedang Dipakai
6 0.52 Cukup 0.09 Jelek 0.95 Mudagh Dipakai
7 0.36 Rendah 0.05 Jelek 0.12 Sukar Direvisi
8 0.5 Cukup 0.14 Jelek 0.93 Mudah Dipakai
9 0.49 Cukup 0.18 Jelek 0.86 Mudah Dipakai
10 0.32 Rendah 0.09 Jelek 0.42 Sedang Direvisi
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Berdasarkan tabel 3.8 di atas, dapat dilihat balerdapat 3 soal
dinyatakan valid dengan kategori rendah, 6 soatdat cukup, dan 1 soal
kategori tinggi. Berdasarkan daya pembeda terdapsdal kategori jelek, 2
soal kategori cukup, dan 1 soal kategori baik. Beadkan tingkat kesukaran
terdapat 6 soal kategori mudah, 3 soal kategorarspdian 1 soal kategori
sukar.

Dari hasil analisis uji instrumen tes seri |l dasterdapat 7 soal instrumen
yang sudah tentu digunakan sebagai instrumen panedian 3 soal instrumen
yang direvisi. Setelah direvisi maka 3 soal insgantersebut baru bisa
dijadikan sebagai instrumen penelitian. Penghitangdiditas, daya pembeda,
tingkat kesukaran dan reliabilitas tes seri Il sgl@apnya dapat dilihat pada
lampiran C.2.

Data hasil ujicoba instrumen penelitian seri llipdadilihat pada tabel
3.10 berikut:

Tabel 3.10

Rekapitulasi Analisis Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Seri
]

validi Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran

aliditas

e — Bl . .(TK) Keterangan

Soal Nilai Nilai

Nilai ryy | Kategori| DP Kategori TK Kategori

1| 0.67 | Tinggi 0.52 Baik 0.25| Sukar Dipakai
2| 052 | Cukup 0.05 Jelek 0.02 Sukar Dipakai
3| 0.53 Cukup 0.29 Cukup 0.23 Sukar Dipakai
41 0.55 | Cukup Q Jelek 0.72 Mudah | Dipakai
5| 0.69 | Tinggi 0.09 Jelek 0.05 Sukar Dipakai
6| 0.63 Tinggi 0| Jelek 0.23 Sukar Dipakai
7| 0.39 Rendah 0.20Cukup 0.12 Sukar Direvisi
8| 0.34 Rendah 0.44Baik 0.53| Sedang | Direvisi
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9| 0.49 | Cukup 0.05 Jelek 0.02 Sukar Dipakai

10| 0.49 | Cukup 0.05 Jelek 0.02 Sukar Dipakai

Berdasarkan tabel 3.9, dari hasil analisis tingkdiditas tampak bahwa
terdapat 2 soal Valid dengan kategori rendah, bkadagori cukup, dan 3 soal
kategori tinggi. Berdasarkan daya pembeda terdapsdal kategori jelek, 2
soal kategori cukup, dan 2 soal kategori baik. Beadkan tingkat kesukaran
terdapat 1 soal kategori mudah, 8 Soal kategorarsulan 1 soal kategori
sedang.

Dari hasil analisis uji instrumen tes seri lll dias terdapat 8 soal
instrumen yang sudah tentu digunakan sebagai metiipenelitian dan 2 soal
instrumen yang direvisi. Setelah direvisi maka al snstrumen tersebut baru
bisa dijadikan sebagai instrumen penelitian. Pe¢nggan validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas tes IHeselengkapnya dapat
dilihat pada lampiran C.3.

Adapun untuk nilai koefisien reliabilitas instrumeyada setiap seri,

ditunjukkan sebagai berikut:

Tabe 3.11
Analisis Reliabilitas Instrumen Prestasi belajar Seri |, Seri 11, dan
Seri Il
Redliabilitas I nstrumen ri1 Kriteria
Seri | 0.71 Tinggi
Seri ll 0.45 Cukup
Seri lll 0.51 Cukup
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa uaermstrumen
dinyatakan reliabel dengan kriteria tinggi untuki §edan kriteria cukup untuk
seri Il dan seri lll.

2. Hasil Uji Coba Instrumen Keterampilan Ber pikir Kritis

Analisis data hasil uji coba instrument keterampiteerpikir kritis Siswa
meliputi uji validitas, tingkat kesukaran dan rblldas tes. Dari hasil
pengolahan data diperoleh nilai reliabilitas instemt sebesar 0,9 dengan

kategori sangat tinggi.

Tabel 3.12 Analisis Validitas dan Tingkat Kesukaran I nstrumen
Keterampilan berpikir Kritis

Seri No Soal xy Validitas | Tingkat Kesukaran (TK] Kategori
1 0,69 Tinggi 0,6 Sedang
2 0,21 Rendah 0,28 Sukar
1 3 0,29 Rendah 0,14 Sukar
4 0,29 Rendah 0,09 Sukar
5 0,53 cukup 0,14 Sukar
6 0,43 Cukup 0,1 Sukar
7 0,55 cukup 0,14 Sukar
2 8 0,52 Cukup 0,17 Sukar
9 0,55 Cukup 0,29 Sukar
10 0,66 Tinggi 0,31 Sedang
11 0,38 Rendah 0,07 Sukar
> 12 0,6 Tinggi 0,39 Sedang
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13 0,62 Tinggi 0,11 Sukar
14 0,49 Cukup 0,19 Sukar
15 0,7 Tinggi 0,31 sedang

Dari analisis hasil uji coba instrument keterampiberpikir kritis, terdapat
4 soal yang memiliki validitas yang rendah sehinggdarument tersebut harus

direvisi kembali sebelum digunakan dalam penelitian



